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ABSTRACT 

 

Dewi, Arinda Febriana. (2016). A Study of Harry’s Personality Development in 

Harry Potter and The Half-Blood Prince and Harry Potter and The Deathly 

Hallows. Yogyakarta: English Language Education Study Program, Department 

of Language and Arts, Faculty of Teachers Training and Education, Sanata 

Dharma University. 
 

This study analyzes the last two novels of Harry Potter written by J. K. 

Rowling entitled Harry Potter and The Half-Blood Prince and Harry Potter and 

The Deathly Hallows. The novels focus on Harry’s mission to fight against 

Voldemort by finding and destroying Horcruxes. During the mission, Harry 

experiences an interesting process in his personality development. Moreover, 

Harry is in adolescence phase where he has unstable emotion. This study aims to 

describe the development of personality experienced by Harry as the main 

character. 

In this study, there are two questions: (1) How is Harry described in Harry 

Potter and the Half-Blood Prince and Harry Potter and the Deathly Hallows? and 

(2) How does Harry Potter’s personality develop in Harry Potter and the Half-

Blood Prince and Harry Potter and the Deathly Hallows?  

There are two sources to answer the questions. The main source is two 

novels written by J. K. Rowling entitled Harry Potter and The Half-Blood Prince 

and Harry Potter and The Deathly Hallows. The secondary source is books about 

theory of psychological approaches, theory of character and characterization, and 

theory about the personality development.  

Based on the analysis, there are two points to conclude. The first is 

Harry’s characteristics and the second is Harry’s personality development. 

Harry’s characteristics are described by using Murphy’s theory of 

characterization. Harry is revealed to have six characteristics; they are loyal, 

brave, curious, bad-tempered, insolent, and stubborn. Then, Harry’s personality 

development is explained by using Hurlock’s theory of personality development. 

From eight determinants explained by Hurlock, there are three determinants that 

have a big influence toward Harry Potter’s personality development. They are 

intellectual determinant, emotional determinant, and social determinant. Harry 

improves his memory, reasoning, and thinking ability inside and outside the class. 

In emotional determinant, Harry experiences stress during the mission of finding 

and destroying Horcruxes. Moreover, he also develops his love relationship with 

Ron’s sister, Ginny. The social determinant shows that Harry develops his group 

status and friendship. 

 

Keywords: character, personality development, Harry Potter 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



vii 
 

ABSTRAK 

 

Dewi, Arinda Febriana. (2016). A Study of Harry’s Personality Development in 

Harry Potter and The Half-Blood Prince and Harry Potter and The Deathly 

Hallows. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sanata Dharma. 

 

Studi ini menganalisis dua novel terakhir seri Harry Potter yang berjudul 

Harry Potter and The Half-Blood Prince dan Harry Potter and The Deathly 

Hallows karangan J.K. Rowling. Dua novel ini berfokus kepada misi Harry Potter 

dalam memerangi Voldemort, yaitu dengan mencari dan menghancurkan semua 

Horcrux milik Voldemort. Selama menjalani misi ini, Harry mengalami proses 

menarik dalam perkembangan kepribadiannya. Selain itu, Harry berada dalam 

fase remaja, dimana sisi emosionalnya belum stabil. Studi ini bertujuan 

menjabarkan perkembangan kepribadian yang dialami Harry. 

Dalam studi ini, ada dua pertanyaan: (1) Bagaimana sosok Harry 

dideskripsikan dalam Harry Potter and The Half-Blood Prince dan Harry Potter 

and The Deathly Hallows? dan (2) Bagaimana perkembangan kepribadian Harry 

dalam Harry Potter and The Half-Blood Prince dan Harry Potter and The Deathly 

Hallows?    

Ada dua sumber yang digunakan untuk menjawab dua pertanyaan 

tersebut. Sumber utama adalah dua novel karya J. K. Rowling yang berjudul 

Harry Potter and The Half-Blood Prince dan Harry Potter and The Deathly 

Hallows. Sumber kedua adalah buku-buku tentang teori pendekatan psikologi, 

teori karakter dan karakterisasi, dan teori perkembangan kepribadian. 

Berdasarkan hasil analisis, ada dua poin yang dapat disimpulkan, yaitu 

karakteristik Harry dan perkembangan kepribadian Harry. Karakteristik Harry 

dideskripsikan dengan menggunakan teori karakterisasi milik Murphy. Harry 

dibuktikan memiliki enam karakteristik, yaitu setia, berani, selalu ingin tahu, 

pemarah, tidak sopan, dan keras kepala. Selanjutnya, perkembangan kepribadian 

Harry dijelaskan oleh teori perkembangan kepribadian milik Hurlock. Dari 

delapan determinan yang dijelaskan oleh Hurlock, tiga diantaranya memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan kepribadian Harry Potter. Tiga 

determinan tersebut adalah determinan intelektual, determinan emosional, dan 

determinan sosial. Harry memperbaiki kemampuan dirinya dalam hal memori, 

penalaran, dan pemikiran baik di dalam maupun luar kelas. Dalam determinan 

emosional, Harry mengalami stres selama menjalani misi untuk mencari dan 

menghancurkan Horcrux. Selain itu, ia juga mengembangkan hubungan 

percintaannya dengan saudara perempuan Ron yang bernama Ginny. 

Determinan sosial menunjukkan bahwa Harry mengembangkan hubungan 

pertemanan dan statusnya di dalam grup. 
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